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ABSTRACT

This research was motivated by the low mastery of science concepts in IPAS
learning among fifth-grade students at SD N 9 Langsa on the topic of biodiversity,
as indicated by an average pretest score of 41.82%. This low achievement was
caused by learning that relied heavily on textbooks, abstract presentation of
materials, and limited use of the coastal environment as a learning resource. This
study aimed to develop a coastal ecosystem-based science learning module and
assess its validity, practicality, and effectiveness. The research employed a
Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, consisting of
analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. The trial
was conducted with fifth-grade students at SD N 9 Langsa. Data collection
techniques included expert validation, teacher and student response
questionnaires, and concept mastery tests in the form of pretests and posttests. The
results showed that the developed module integrated the coastal ecosystem context
with the local wisdom value of Panglima Laot. The module achieved a very high
level of validity based on assessments by material experts (100%), instructional
design experts (100%), and language experts (91.6%). The practicality level was
also very high, with teacher responses of 85.7% and student responses of 91.5%.
Furthermore, the module was proven effective in improving students’ concept
mastery, with an average N-Gain score of 0.8083 (80.83%) and a Wilcoxon Signed-
Rank Test significance value of 0.005 (< 0.05). Therefore, the coastal ecosystem-
based science learning module is considered feasible for use in IPAS learning in
elementary schools.

Keywords: Science Module, Coastal Ecosystems, Biodiversity, Elementary School

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan konsep IPA pada
pembelajaran IPAS siswa kelas V SD N 9 Langsa pada materi keanekaragaman
hayati yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata tes awal sebesar 41,82%. Rendahnya
hasil tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang masih mengandalkan buku teks,
penyampaian materi yang bersifat abstrak, serta kurangnya pemanfaatan
lingkungan pesisir sebagai sumber belajar. Penelitian ini bertujuan untuk

435



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

mengembangkan modul pembelajaran IPA berbasis ekosistem pesisir serta menilai
tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. Penelitian menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri atas
tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Uji coba
dilakukan pada siswa kelas V SD N 9 Langsa. Teknik pengumpulan data meliputi
validasi ahli, angket respons guru dan siswa, serta tes pemahaman konsep berupa
pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan memadukan konteks ekosistem pesisir dengan nilai kearifan lokal
Panglima Laot. Modul memperoleh tingkat kevalidan sangat tinggi berdasarkan
penilaian ahli materi (100%), ahli desain pembelajaran (100%), dan ahli bahasa
(91,6%). Tingkat kepraktisan modul tergolong sangat tinggi dengan persentase
respons guru sebesar 85,7% dan siswa sebesar 91,5%. Selain itu, modul terbukti
efektif meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,8083 (80,83%) dan hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test yang
menunjukkan nilai signifikansi 0,005 (< 0,05). Oleh karena itu, modul IPA berbasis
ekosistem pesisir dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Modul IPA, Ekosistem Pesisir, Keanekaragaman Hayati, Sekolah
Dasar.

A.Pendahuluan berdasarkan bukti untuk

Pada kurikulum pendidikan mengembangkan cara berpikir ilmiah.

dasar saat ini, llmu Pengetahuan Secara konseptual,

Alam (IPA) dan limu Pengetahuan
Sosial (IPS) diintegrasikan menjadi
lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) sebagaimana diatur dalam
Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 12 Tahun 2024. Kebijakan ini

memahami

Peraturan Menteri

membantu siswa

fenomena alam dan sosial secara

komprehensif dan kontekstual.
Pembelajaran IPA melibatkan
kegiatan = mengamati, = menanya,

menalar, dan menarik Kesimpulan

pembelajaran IPA mencakup empat
dimensi, yaitu produk, proses, sikap,
dan aplikasi teknologi. IPA sebagai
produk mencakup fakta, konsep,
prinsip, dan teori; sebagai proses
menekankan keterampilan ilmiah;
sebagai sikap membentuk karakter
ilmiah; sedangkan sebagai aplikasi
teknologi menekankan pemanfaatan
pengetahuan sains dalam kehidupan
sehari-hari (Pahru et al.,, 2025).
Namun, pembelajaran masih
didominasi  penyampaian  materi

secara lisan dan penggunaan buku

436



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

teks sehingga konsep disajikan
secara abstrak (Retno et al., 2024).
Akibatnya, siswa lebih  banyak
menghafal daripada menghubungkan
konsep dengan lingkungan sekitar.
Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya inovasi pembelajaran yang
mengintegrasikan pendidikan
lingkungan hidup. Ekosistem pesisir
dapat dimanfaatkan sebagai konteks

pembelajaran karena menyajikan

fenomena alam dekat dengan
kehidupan siswa sekaligus
mengandung nilai pelestarian

lingkungan (Widiawati et al., 2022).
Salah satu materi yang relevan adalah
keanekaragaman hayati yang
membantu siswa memahami makhluk
hidup, perannya dalam ekosistem,
serta menjaga keseimbangan
lingkungan (Jenawi, 2025).
Berdasarkan hasil observasi di
SD N 9 Langsa, pembelajaran IPA
materi keanekaragaman hayati masih
berpusat pada buku teks dan belum
memanfaatkan lingkungan pesisir
sebagai sumber belajar. Wawancara
dengan guru kelas V menunjukkan
bahwa pembelajaran  didominasi
metode ceramah dan tanya jawab,
sedangkan observasi lingkungan
belum rutin karena keterbatasan

waktu, pengelolaan kelas, dan

minimnya bahan ajar pendukung.
Analisis modul ajar juga menunjukkan
belum optimalnya potensi lingkungan
pesisir. Kondisi tersebut tercermin dari
penilaian harian semester genap
Tahun Ajaran 2025/2026, seluruh 10
siswa memperoleh nilai 58-69, di
bawah KKTP 75. Hal ini
mengindikasikan rendahnya
pemahaman konsep
keanekaragaman hayati.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, diperlukan pengembangan

modul IPA berbasis ekosistem pesisir

sebagai bahan ajar yang
menghubungkan konsep dengan
lingkungan siswa. Modul ini
diharapkan menciptakan

pembelajaran berpusat pada siswa

melalui pengalaman kontekstual,
sehingga siswa memahami konsep
IPA dan mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, penelitian  berjudul
“Pengembangan Modul IPA
Pesisir

Berbasis Ekosistem

terhadap Pemahaman Konsep
Keanekaragaman Hayati Siswa
Kelas V SD N 9 Langsa” penting dan

relevan untuk dilaksanakan.

437



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan
dengan menggunakan jenis penelitian
dan pengembangan (Research and
(R&D). Menurut
Sugiyono (2023) metode penelitian

Development
dan pengembangan  merupakan
pendekatan ilmiah yang dilakukan
secara sistematis dalam kegiatan
analisis, perancangan, pembuatan
dan pengujian validitas produk.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian
R&D tidak hanya berfokus pada
aktivitas pengumpulan dan analisis
data, tetapi juga pada upaya
menghasilkan produk yang dapat
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam penelitian ini, pendekatan
R&D digunakan mengembangkan
produk berupa modul pembelajaran
IPA berbasis ekosistem pesisir yang
dikembangkan secara khusus untuk
meningkatkan pemahaman siswa
kelas V SD N 9 Langsa terhadap
konsep keanekaragaman hayati.
Pendekatan R&D peneliti pilih karena
ruang lingkup penelitian tidak terbatas
pada evaluasi pemahaman konsep
semata, melainkan mencakup
keseluruhan tahapan pengembangan
produk  pembelajaran, mulai dari

perancangan, pengembangan,

implementasi, hingga evaluasi secara

sistematis.
Penelitian ini  menggunakan

ADDIE

Develop,

model pengembangan
(Analyze, Design,
Implement, dan Evaluate).
Pendekatan ini sejalan dengan
pendapat Branch, (2009) yang
menegaskan bahwa model ADDIE
merupakan kerangka pengembangan
pembelajaran yang berorientasi pada
kinerja dan pengalaman belajar yang
bermakna melalui lima tahapan yaitu,
analisis  (analyze),  perancangan
(design), pengembangan (develop),
implementasi (implement), evaluasi
(evaluate). Berikut adalah skema

desain model ADDIE:

Gambar 1 Pola Model ADDIE
Sumber: Branch, (2009)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Deskripsi Umum Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di

SD N 9 Langsa pada tanggal 17
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sampai 19 Juni 2026 dengan tujuan
mengembangkan modul IPA berbasis
ekosistem  pesisir pada materi
keanekaragaman hayati untuk
meningkatkan pemahaman konsep
siswa kelas V sekolah dasar. Subjek
penelitian berjumlah 10 siswa dan
seluruhnya mengikuti kegiatan
penelitian hingga selesai. Validitas
produk yang dikembangkan divalidasi
oleh tiga orang ahli, yaitu Ibu Eci Anita
Lestari, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli
materi, Ibu May Syarah, S.Pd., M.Pd.
sebagai ahli bahasa, dan |bu Seny
Widia Oktari, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli
desain pembelajaran. Selain penilaian
dari para ahli, guru kelas V, Ibu
Nurhayati, S.Pd., serta siswa kelas V

juga memberikan masukan dan

tanggapan terhadap modul
pembelajaran yang telah
dikembangkan.

4.2 Hasil Penelitian dan
Pengembangan

4.2.1 Tahap Analisis (Analyze)
Berdasarkan hasil observasi di
kelas V SD N 9 Langsa, pembelajaran
IPA materi keanekaragaman hayati
belum mengoptimalkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar. Guru
masih menjadikan buku teks sebagai

sumber utama dan menggunakan

metode ceramah serta tanya jawab.

Kegiatan pengamatan lingkungan
belum rutin karena keterbatasan
waktu, kendala pengelolaan kelas, dan
minimnya bahan ajar yang mendukung
pembelajaran kontekstual.

Data penilaian harian
menunjukkan nilai siswa berada pada
rentang 58-69 sehingga seluruh
siswa (100%) belum mencapai KKTP
sebesar 75. Hasil pretest terhadap 10
siswa menunjukkan pemahaman
konsep berada pada kategori sangat
rendah dengan rata-rata skor 38%,
nilai tertinggi 47,5 dan terendah 25.
Analisis modul ajar juga menunjukkan
sumber belajar masih terbatas pada
buku teks dan bahan bacaan umum
serta belum mengintegrasikan potensi
ekosistem pesisir. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya bahan ajar
yang menghubungkan konsep
keanekaragaman hayati dengan
lingkungan pesisir agar pemahaman
siswa lebih mendalam, bermakna, dan
kontekstual.

Berdasarkan analisis
kebutuhan, produk dikembangkan
berupa modul IPA berbasis ekosistem
pesisir untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa kelas V
pada materi keanekaragaman hayati.

Pengembangan berlandaskan
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Capaian Pembelajaran (CP) Fase C
Kurikulum Merdeka yang
menekankan pemahaman hubungan
komponen biotik dan abiotik dalam
ekosistem serta perannya dalam
menjaga keseimbangan lingkungan.
Subjek penelitian adalah 10 siswa
kelas V SD N 9 Langsa yang berada
pada tahap operasional konkret. Oleh
karena itu, modul menggunakan
bahasa sederhana, contoh
kontekstual, serta aktivitas
pengamatan, diskusi, dan media
visual sesuai karakteristik siswa.
Produk didukung bahan ajar,
instrumen evaluasi, perangkat lunak,
dan perangkat keras pembelajaran.
Modul mengintegrasikan data lokal
keanekaragaman hayati  wilayah
pesisir dan dirancang menggunakan
Canva, dengan dukungan Artificial
Intelligence untuk ilustrasi serta
gambar dari Pixabay dan iStock.
Sistem pembelajaran menggunakan
pendekatan guided self-instructional
berorientasi student-centered learning
dengan memadukan modul cetak dan
media visual. Modul dicetak untuk
setiap siswa sebagai sumber belajar
utama untuk  belajar  mandiri,
mengamati ilustrasi, dan melakukan
evaluasi sesuai kecepatan belajar.

Proyektor digunakan untuk

menampilkan visualisasi ekosistem
pesisir, menyamakan persepsi visual,
memfasilitasi diskusi, dan membantu
guru memberikan arahan. Integrasi
modul dan proyeksi diharapkan
menciptakan pembelajaran interaktif,
kontekstual, dan efektif.

Rancangan  pengembangan
mengacu pada model ADDIE yang
meliputi analysis, design,
development, implementation, dan
evaluation agar pengembangan
modul berlangsung sistematis,
terarah, dan selaras dengan tujuan

penelitian.

4.2.2 Tahap Perancangan (Design)

Setelah menyelesaikan tahap
analisis, peneliti melaksanakan tahap
perancangan yang meliputi
perancangan materi dan modul

pembelajaran.

a. Perancangan Materi
Perancangan materi diawali
dengan analisis Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) IPA kelas V pada
materi Keanekaragaman  Hayati.
Materi dikembangkan dengan
mengintegrasikan ekosistem pesisir
Kuala Langsa agar kontekstual.
Indikator mencakup kemampuan

mengidentifikasi keanekaragaman
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hayati, mengklasifikasikan komponen
biotik abiotik,

interaksi ekosistem,

dan menjelaskan
serta
menganalisis rantai makanan dengan
contoh mangrove, ikan, kepiting, dan

burung pantai.

b. Perancangan Modul

Berdasarkan materi yang telah

disusun, peneliti merancang

storyboard sebagai pedoman
penyusunan tampilan dan isi modul
Modul yang

dikembangkan terdiri atas sampul,

secara sistematis.

kata pengantar, petunjuk
penggunaan, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, indikator
pemahaman, materi, kegiatan belajar,
rangkuman,

evaluasi, glosarium,

daftar pustaka, dan profil penulis.

4.2.3

(Development)

Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan,
modul IPA berbasis ekosistem pesisir
divalidasi untuk menilai kelayakan isi,
desain

kebahasaan, dan

pembelajaran. Proses validasi
melibatkan satu dosen ahli materi,
satu dosen ahli bahasa, dan satu
dosen ahli desain pembelajaran. Hasil

pengembangan Modul IPA Berbasis

Ekosistem

Pesisir selanjutnya

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 1

Pengembangan Modul

IPA Berbasis Ekosistem Pesisir

No. Gambar

Keterangan

Peneliti membuka aplikasi Canva
melalui aplikasi, kemudian masuk
menggunakan akun Canva yang
telah terdaftar.

Peneliti memilih menu Buat Desain

i (Create a Design) dan menentukan
ukuran halaman modul. Ukuran yang

| digunakan adalah A4 (21 cm x 29,7
cm) dengan orientasi potret (portrait)
karena sesuai untuk kebutuhan
modul pembelajaran cetak maupun
digital.

Peneliti merancang konsep visual
modul yang disesuaikan dengan
karakteristik materi ekosistem
pesisir. Tema yang dipilih
menggunakan nuansa warna biru.

Peneliti membuat halaman sampul
yang memuat judul modul, identitas
mata pelajaran, nama penyusun,
logo institusi, ilustrasi  hutan
mangrove Kuala Langsa yang di
convert menjadi animasi dengan
Artificial Intelligence (Al)

Peneliti memilih jenis huruf yang
mudah dibaca oleh siswa sekolah
dasar dengan memilih Glacial
Indifference

— =l

—

[==!

Peneliti mengatur tata letak halaman
secara konsisten dengan
memperhatikan margin  halaman,
posisi judul, penemaptan gambar,
dan ruang aktivitas siswa

Peneliti memilih gambar, ikon, dan
ilustrasi yang relevan dengan materi
ekosistem pesisir.

—_—

=

a. Validasi

Peneliti mendesain
pembelajaran.

kegiatan

Ahli Materi

Ahli materi yang melakukan
validasi terhadap modul IPA berbasis
ekosistem pesisir adalah Ibu Eci Anita
Lestari, S.Pd., M.Pd.. Validasi materi
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bertujuan untuk menilai kesesuaian
materi dengan Capaian Pembelajaran
(CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP),
keakuratan konsep IPA, cakupan
materi, serta kesesuaian instrumen
soal pada modul pembelajaran yang
dikembangkan. Proses  validasi
dilakukan melalui pengisian angket
oleh ahli materi. Data hasil validasi
kemudian dianalisis dan dievaluasi
menggunakan perhitungan skor.

Tabel 4. 2 Tabel Hasil Validasi Materi

Tahapan  Persentase  Keterangan
Tahap | 37.5% Kurang Valid
Tahap Il 100% Sangat Valid

Berdasarkan hasil pada tabel di
atas, validasi materi dilakukan dalam
dua tahapan. Pada tahap |,
menunjukkan bahwa materi modul
IPA berbasis ekosistem pesisir belum
memenuhi  kriteria layak dengan
persentase 37.5% pada keterangan
“‘Kurang Valid”. Pada tahap I, materi
modul IPA berbasis ekosistem pesisir
sudah termasuk dalam kriteria
“‘Sangat Valid” dengan persentase

kelayakan sebesar 100%.

b. Validasi Ahli Bahasa

Ahli bahasa yang memvalidasi
modul pembelajaran berbasis
ekosistem pesisir adalah |bu May
Syarah, S.Pd., M.Pd. Validasi

difokuskan pada kaidah bahasa,

struktur dan kualitas kalimat, istilah
baku, konsistensi istilah, serta
keterampilan berpikir kritis siswa.
Validasi dilakukan melalui angket
disertai komentar dan saran untuk
meningkatkan kualitas penulisan dan
kelayakan aspek kebahasaan.
Tabel 4. 3 Hasil Validasi Bahasa

Tahapan Persentase Keterangan
Tahap | 63% Valid
Tahap Il 91.6% Sangat Valid

Hasil validasi menunjukkan
peningkatan kualitas produk setelah
revisi. Pada validasi tahap |, produk
memperoleh persentase 63% dengan
kategori “valid’, sehingga layak
digunakan tetapi masih memerlukan
perbaikan berdasarkan saran
validator. Pada tahap Il, persentase
meningkat menjadi 91,6% dengan
kategori “sangat valid”. Hasil tersebut
menunjukkan revisi berhasil
meningkatkan kualitas produk dari
aspek isi, tampilan penyajian, dan
keselarasan dengan tujuan
pembelajaran yang dicapai.
c. Validasi Ahli

Pembelajaran

Desain

Ahli desain pembelajaran yang
melakukan validasi terhadap modul
IPA berbasis ekosistem pesisir adalah
Ibu Senny Widia Oktari, S.Pd., M.Pd.
Validasi yang dilakukan mencakup

aspek tata letak desain, visual &
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ilustrasi, elemen pendukung,
lingkungan kontekstual pesisir, dan
kesesuaian format. Proses validasi
dilakukan melalui pengisian angket
oleh ahli media. Hasil validasi
kemudian direkap dan dievaluasi
untuk menilai tingkat kelayakan

media.

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Desain

Pembelajaran

Tahapan Persentase Keterangan

Tahap | 64% Valid
Tahap Il 100% Sangat Valid
Data hasil validasi

menunjukkan peningkatan kualitas
desain pembelajaran setelah revisi
berdasarkan masukan validator.
Pada validasi tahap |, desain
pembelajaran memperoleh
persentase 64% dengan kategori
“valid”. Hasil ini menunjukkan produk
memenuhi kriteria kelayakan dasar,
meskipun masih terdapat aspek yang
memerlukan penyempurnaan.
Setelah perbaikan, validasi tahap I
menghasilkan persentase 100%
dengan kategori “sangat valid”. Hasil
tersebut menunjukkan seluruh aspek
desain pembelajaran memenuhi
kriteria penilaian yang ditetapkan.
Dengan demikian, desain

No

pembelajaran  dinyatakan sangat
layak digunakan sebagai pedoman
pembelajaran karena sesuai dengan
tujuan pembelajaran, materi, kegiatan
pembelajaran, serta karakteristik
peserta didik sebagai sasaran

penggunaannya.

Tabel 4. 5 Hasil Revisi Desain
Pembelajaran

Produk Produk

Aspek Catatan Revisi sebelum hasil revisi
validasi validasi

Indikator Pada halaman

Pemaham keenam bagian
indikator
pemahaman Te— —
validator ahli =
desain
pembelajaran : =
memberikan ! -
saran untuk k
penyusunan dan L, = -
jarak nomor lebih
konsisten  dan
rapi.

Bab dan Pada bagian

Sub-bab materi
keseluruhan
validator ahli
desain
pembelajaran
menyarankan ¥ "
untuk == =t _
menambahkan
simbol/elemen

yang

disesuaikan L
dengan kegiatan

poin materi
tersebut, serta
membedakan

warna poin
turunannya.

Titik-titik Pada seluruh

jawaban bagian titik-titik
untuk menjawab | V'
pertanyaan, —_— g
validator desain
pembelajaran
menyarankan !
menyesuaikan L‘
konsistensi jarak
titik-titik dengan
soal.

Daftar Pada bagian

Pustaka daftar pustaka,
ahli desain  [E e
pembelajaran —— —
menyarankan
untuk lebih

dirapikan  lagi | - I = s

dan  konsisten ——

urutan nomor L, - L >
agar tidak

bergelombang.
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Setelah direvisi, tampak adanya
perubahan signifikan pada struktur
penulisan dalam modul
pembelajaran. Selain itu, terdapat
penambahan elemen dan warna yang
sebelumnya kurang menarik Kini
menjadi lebih menarik dan relevan.
Perubahan ini dilakukan dengan
tujuan agar siswa lebih mudah
memahami materi dan juga lebih
tertarik. Visual yang menarik dapat
meningkatkan daya tarik dan
memperjelas makna materi, sehingga
proses belajar menjadi lebih efektif
dan menyenangkan (modul

pembelajaran terdapat di lampiran).

d. Validasi Soal

Validasi soal dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen yang
disusun telah memenuhi kelayakan
dalam mengukur kemampuan yang
menjadi tujuan pengukuran. Proses
validasi dilaksanakan dalam dua
tahap, yaitu pada tanggal 4 Juni 2026
dan 11 Juni 2026. Pada tahap
pertama diperoleh persentase
sebesar 37,5% yang termasuk dalam
kategori “Kurang Valid”, sedangkan
pada tahap kedua diperoleh
persentase sebesar 100% yang

termasuk dalam kategori “Sangat

Valid”. Hasil
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Soal

Tahapan Persentase Keterangan
Tahap | 37,5% Kurang Valid
Tahap Il 100% Sangat Valid

validasi tersebut

e. Uji validitas
Uji validitas dilakukan untuk

mengetahui tingkat ketepatan
instrumen dalam mengukur
pemahaman konsep

keanekaragaman hayati siswa. Uji

validitas instrumen dilakukan
menggunakan SPSS versi 32 melalui
analisis korelasi Product Moment
Pearson. Dengan jumlah responden
14 orang, diperoleh nilai r;,;.;Sebesar
0,532. Kriteria yang digunakan adalah
rhitung > rtabel untuk soal valid dan

rhitung < rtabel untuk soal tidak valid.

Tabel 4. 7 Uji Validitas Instrumen Soal

No. . Sig.2-  Nilai
tem ("hitung) iail%d) rtabel
S1 0533 0,050 0,532
S2 0536 0.048 0.532
S3 0587 0.027 0.532
sS4 0.747 0.002 0.532
S5 0619 0.018 0.532
S6  0.666 0.009 0.532
ST 0746 0.002 0.532
S8 0576 0.031 0.532
s9  -0,127 0.666 0.532
S10__ 0,684 0.007 0.532
s11 0131 0.656 0.532
$12__ -0.150 0.609 0.532
S13 0,205 0.483 0.532
s14 0311 0.279 0.532
S15 0,551 0.041 0.532
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Hasil pengujian menunjukkan
bahwa 10 dari 15 butir soal dinyatakan
valid, yaitu S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7,
S8, S10, dan S15, sedangkan lima
butir soal tidak valid, yaitu S9, S11,
S12, S13, dan S14. Berdasarkan hasil
uji validitas, 10 butir soal yang
memenuhi kriteria valid ditetapkan
sebagai instrumen penelitian dan
digunakan dalam pretest dan posttest
pada tahap implementasi untuk
mengukur pemahaman konsep siswa
terhadap materi keanekaragaman
hayati. Lima butir soal yang tidak valid
tidak digunakan. Rincian hasil uiji
validitas terdapat pada Lampiran 7
halaman 153.

a. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas  dilaksanakan
setelah instrumen dinyatakan valid
melalui tahap uji validitas. Penguijian
ini  bertujuan untuk mengetahui
konsistensi instrumen dalam

mengukur ~ pemahaman konsep
keanekaragaman hayati  siswa.
Instrumen yang semula terdiri atas 15
butir soal selanjutnya dianalisis
menggunakan program SPSS versi 32
dengan metode Cronbach's Alpha.
Suatu instrumen dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai Cronbach's

Alpha lebih dari 0,60. Sebaliknya,

apabila nilai Cronbach's Alpha < 0,60,
instrumen tersebut dinyatakan belum
memenuhi kriteria reliabilitas. Hasil uji
reliabilitas disajikan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Reabilitas Instrumen

Cronbach's Jumlah Butir Keterangan
Alpha Soal

0,719 15 Reliabel

Berdasarkan di atas, diperoleh
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,719.
Nilai tersebut berada di atas batas
minimum reliabilitas, yaitu 0,60, sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
Temuan ini  menunjukkan  bahwa
instrumen memiliki tingkat konsistensi
yang baik dalam mengukur pemahaman
konsep keanekaragaman hayati siswa.
Oleh karena itu, instrumen tersebut layak
digunakan sebagai alat pengumpulan
data dalam penelitian.
424 Tahap

(Implementation)

Implementasi

Pada tahap implementasi,
modul IPA berbasis ekosistem pesisir
yang telah direvisi dan dinyatakan
layak oleh ahli materi, ahli bahasa,
dan ahli desain pembelajaran
diterapkan pada 10 siswa kelas V SD
N 9 Langsa. Penelitian menggunakan
desain Pre-Experimental tipe One-
Group Pretest—Posttest Design tanpa

kelompok kontrol. Uji coba

445



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dilaksanakan pada 17-19 Juni 2026.
Kegiatan diawali pretest pada 17 Juni
2026,
menggunakan modul yang terdiri atas

dilanjutkan  pembelajaran
empat kegiatan: (1) Keanekaragaman
Hayati Ekosistem Pesisir, (2) Tingkat
Hayati, (3)
Komponen Biotik dan Abiotik pada

Keanekaragaman

Ekosistem Pesisir, dan (4) Rantai
Makanan Makhluk Hidup di Ekosistem
Pesisir. Setelah pembelajaran selesai,
posttest dilaksanakan pada 19 Juni
2026, kemudian diberikan angket
respons kepada guru dan siswa.
a. Data Pretest dan Postest

Pretest dilaksanakan pada 17
Juni 2026 sebelum pembelajaran

dimulai untuk mengukur kemampuan

awal siswa pada materi
keanekaragaman hayati. Setelah
seluruh  rangkaian  pembelajaran

selesai, posttest dilaksanakan pada
19 Juni 2026
pemahaman konsep siswa setelah

untuk  mengukur

menggunakan modul IPA berbasis
ekosistem pesisir. Hasil pretest dan
posttest digunakan sebagai dasar
untuk mengetahui peningkatan
pemahaman konsep siswa setelah
mengikuti pembelajaran. Adapun data
nilai pretest dan posttest siswa

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 8 Data Nilai Pretest

Data N Nilai Nilai Rata-
Terendah Tertinggi rata

Pretest 10 25 47,5 38,00

Posttest 10 70 92,5 87,75

b. Angket Respon Guru

Penelitian pengembangan ini
melibatkan seorang guru kelas V SD
N 9 Langsa, yaitu Ibu Nurhayati,
S.Pd., sebagai responden. Angket
respons guru digunakan untuk menilai
beberapa aspek, meliputi kesesuaian
materi, Tingkat kesesuaian dengan
kemampuan kognitif siswa kelas V,

kemudahan penggunaan  modul,
kelayakan  tipografi,  kesesuaian
tampilan visual, pemahaman

konseptual, dan kontekstualisasi
materi yang telah dikembangkan.
Penilaian dilakukan dengan
menggunakan skala 1-4. Hasil
rekapitulasi respons guru dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Angket Respon

Guru
No. Indikator Jumlah  Penila Kriteria

Skor ian%
I
2. gi nmgugduanhaaann 8 100% ISD?: kgt?sf
3 Lﬁg&ilan 7 75% Praktis
4. migrﬁat 3 75% Praktis
S
Jumiah 24 857% oonda
Persentase 85.7%

Kriteria Kepraktisan Sangat Praktis

(Modifikasi dari Daryus & Firman, (2021)
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Berdasarkan penilaian produk
modul IPA berbasis ekosistem pesisir
oleh guru kelas V pada tabel diatas
dapat diketahui memperoleh niali
sebanyak 85.7% yang menunjukkan
sangan praktis.

b. Angket Respon Siswa
Setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran menggunakan modul,
siswa kelas V diminta untuk mengisi
angket respon. Angket ini bertujuan
untuk menilai kemenarikan tampilan,
kemudahan penggunaan,

kemenarikan pembelajaran, motivasi
belajar, kebermanfaatan = modul,
kejelasan bahasa dan keterbacaan,
kualitas visual, kemandirian belajar,
keaktifan siswa, peningkatan

pemahaman mengenai konsep
keanekaragaman hayati. Berikut hasil
data angket respon dari 10 siswa

kelas V:

Tabel 4. 10 Hasil Angket Respon

Motivasi o Sangat
4. Belajar 34 85% Praktis
Pemahama o Sangat
S n Materi 40 100% Praktis
Kualitas o Sangat
6. Penyajian 75 93,75% Praktis
Keterlibata Sangat
n dan Praktis
7. Dampak 106 88.33%
Pembelajar
an
Jumlah 366 915% oandat
Praktis
Persentase 91.5%

Siswa
No. Indikator Juml Penilaia Kiriteri
ah n% a
Skor
Kemenarik Sangat
1. an 38 95% Praktis
Tampilan
Kemudaha Sangat
2. 1 37 o259 rakls
enggunaa
n
Kebermakn Sangat
3. aan _ 90% Praktis
Pembelajar
an

Kriteria Kevalidan Sangat Praktis

Berdasarkan  hasil angket
respons siswa, modul IPA berbasis
ekosistem pesisir memperoleh
tanggapan yang sangat positif. Dari
skor maksimum ideal sebesar 400,
modul ini memperoleh total skor 366
pada 10 butir instrumen yang dinilai.
Hasil  perhitungan  menunjukkan

persentase praktikalitas sebesar
91,5% yang berada pada kategori
Sangat Praktis. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan mudah digunakan,
membantu proses pembelajaran,
serta diterima dengan sangat baik

oleh siswa.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data hasil pretest
dan posttest berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian normalitas dalam
penelitian  ini  menggunakan  uji

Shapiro—Wilk karena jumlah sampel
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kurang dari 50 peserta didik. Analisis

data dilakukan dengan bantuan

program aplikasi SPSS versi 32.

Kriteria pengambilan keputusan
pada uji normalitas adalah sebagai
berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Sig). > 0,05
maka data berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikansi (Sig). < 0,05
maka data berdistribusi tidak
normal.

Hasil uji normalitas terhadap
data pretest dan posttest pada
penelitian ini disajikan pada sebagai
berikut:

Tabel 4. 12 Uji Normalitas

Data Kolmagorov-  Shapiro-Wilk

Smirnov Sig. Sig.
Pretest 0,200 0,107
Posttest 0,021 0,001

4.2.5 Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap evaluasi dilakukan untuk
menilai keseluruhan proses dan hasil
pengembangan modul IPA berbasis
ekosistem pesisir melalui tahapan
develop, dan

analyze, design,

implement. Evaluasi  mencakup
validitas, kepraktisan, dan keefektifan
untuk memastikan kualitas produk.

Hasil validasi menunjukkan
persentase kelayakan 100% dari ahli
materi (tahap Il), 91,6% dari ahli
bahasa, dan 100% dari ahli desain

pembelajaran, seluruhnya berkategori

sangat valid. Kepraktisan modul
berdasarkan angket guru sebesar
85,7% dan respons siswa 91,5%,
keduanya berkategori sangat praktis.
Keefektifan  ditunjukkan melalui
peningkatan pemahaman konsep
siswa. Uji Wilcoxon Signed Rank Test
memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,005 (<0,05), sehingga
terdapat perbedaan signifikan antara
nilai pretest dan postest. Dengan
demikian, modul dinyatakan valid,
praktis, dan efektif serta layak
digunakan sebagai bahan ajar materi
keanekaragaman hayati kelas V SD
Negeri 9 Langsa.
Hasil uji normalitas
menunjukkan data pretest memiliki
signifikansi 0,107 (>0,05) sehingga
berdistribusi
posttest <0,001 (<0,05) sehingga tidak

berdistribusi normal. Oleh karena itu,

normal, sedangkan

analisis dilanjutkan menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test sebagai
uji  nonparametrik  untuk data

berpasangan.

a. Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon Signed Rank Test
digunakan untuk mengetahui apakah
peningkatan pemahaman konsep
siswa setelah penggunaan modul
terjadi secara signifikan.
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Tabel 4. 13 Data Analisis Uji
Wilcoxon Signed Rank Test

Kategori Frekuensi Persentase
(N)

Negative Ranks 0 0%
(Posttest < Pretest)

Positive Ranks 10 100%
(Posttest > Pretest)

Ties (Posttest = 0 0%
Pretest)

Jumlah 10 100%

Tabel 4. 14 Hasil Uji Statistik Wilcoxon

Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon
Signed Rank Test, diperoleh nilai Z
sebesar -2,812 dengan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,005. Nilai
signifikansi  tersebut lebih  kecil
daripada taraf signifikansi 0,05 (0,005
< 0,05), sehingga H, ditolak dan Ha
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan

antara nilai pretest dan posttest siswa

Statistik Nilai

z -2,812

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,005
setelah  mengikuti  pembelajaran

menggunakan modul yang

dikembangkan. Dengan demikian,
hasil tersebut menjadi dasar untuk
modul  IPA

berbasis ekosistem pesisir yang

menilai  keefektifan
dikembangkan terhadap pemahaman
konsep siswa. Outputlengkap hasil uji
Wilcoxon dapat dilihat pada lampiran
10 pada halaman 154.

b. Keefektifan Modul

Keefektifan modul IPA berbasis

ekosistem pesisir ditentukan

berdasarkan  hasil  implementasi
pembelajaran melalui analisis nilai
pretest dan posttest siswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pretest sebesar 38,00 meningkat
menjadi 87,75 pada posttest. Selain
itu, hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,005 (<0,05), yang
berarti terdapat peningkatan
pemahaman konsep siswa secara
signifikan  setelah  menggunakan
modul. Dengan demikian, modul IPA
berbasis ekosistem pesisir dinyatakan
efektif digunakan dalam pembelajaran

materi keanekaragaman hayati.

4.3.1 Desain Pengembangan Modul
Pembelajaran IPA Berbasis Ekosistem
Pesisir pada Materi Keanekaragaman
Hayati Siswa Kelas V SD N 9 Langsa

modul IPA

berbasis ekosistem pesisir mengacu

Pengembangan

pada teori konstruktivisme sosial
Vygotsky yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui
interaksi siswa dengan lingkungan
dan pengalaman belajar bermakna.
Modul

pesisir Kuala Langsa sebagai sumber

memanfaatkan ekosistem

belajar kontekstual sehingga siswa
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dapat  menghubungkan konsep

keanekaragaman hayati dengan
kondisi nyata melalui pengamatan,
diskusi, dan pemecahan masalah.

Hasil penelitian didukung oleh
Widiya et al. (2021), Imamah et al.
(2024), dan Hafiza (2021) yang
menunjukkan bahwa modul berbasis
lingkungan dan pemanfaatan
ekosistem pesisir mendukung
pembelajaran IPA secara kontekstual.
Penelitian  ini  secara  khusus
mengembangkan modul IPA berbasis
ekosistem pesisir untuk meningkatkan
pemahaman konsep
keanekaragaman hayati siswa
sekolah dasar.

Hasil penelitian menunjukkan
modul memenubhi kriteria valid, praktis,
dan efektif, dibuktikan melalui validasi
ahli kategori sangat valid, respons
guru dan siswa kategori sangat
praktis, serta peningkatan rata-rata
pemahaman konsep dari 38,00
menjadi  87,75. Uji
signifikansi 0,005

(<0,05), menunjukkan peningkatan

Wilcoxon

memperoleh

pemahaman konsep yang signifikan.
Dengan demikian, modul sesuai teori
konstruktivisme sosial dan efektif
digunakan  dalam  pembelajaran

keanekaragaman hayati.

4.3.2 Tingkat Kevalidan Modul

Pembelajaran IPA Berbasis
Ekosistem Pesisir
Kevalidan modul  ditinjau

melalui penilaian ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli desain pembelajaran
untuk memastikan kelayakan produk
sebelum diimplementasikan. Hasil
validasi menunjukkan kategori sangat
valid, yaitu 100% dari ahli materi,
91,6% dari ahli bahasa, dan 100% dari
ahli desain pembelajaran.

Aspek materi menunjukkan isi

modul sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), serta
mengintegrasikan konsep
keanekaragaman hayati dengan
ekosistem pesisir sehingga
mendukung pembelajaran

kontekstual. Aspek bahasa dinilai
komunikatif, sesuai kaidah bahasa
Indonesia, dan mudah dipahami siswa
sekolah  dasar. Aspek desain
memperoleh penilaian sangat baik
karena tampilan, ilustrasi, dan
penyajian materi disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik.

Hasil tersebut sejalan dengan
teori konstruktivisme sosial Vygotsky
yang menempatkan pengalaman
belajar dan bahasa dalam

membangun pengetahuan. Temuan
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ini didukung Widiya et al. (2021),
Imamah et al. (2024), dan Hafiza
(2021) bahwa  modul
lingkungan memiliki kelayakan tinggi.

berbasis
Dengan demikian, modul telah
memenuhi aspek materi, bahasa, dan
desain serta layak digunakan dalam
pembelajaran.

4.3.3 Kepraktisan Modul IPA
Berbasis Ekosistem Pesisir

Kepraktisan modul dievaluasi
melalui angket respons guru dan
siswa setelah digunakan dalam
pembelajaran. Hasil menunjukkan
persentase kepraktisan guru sebesar
85,7% dan siswa sebesar 91,5%,
keduanya termasuk kategori sangat
praktis.

Hasil tersebut menunjukkan
modul mudah digunakan, memiliki
tampilan menarik, menggunakan
bahasa mudah dipahami, serta

membantu siswa memahami konsep

keanekaragaman  hayati melalui
contoh yang dekat dengan
lingkungan. Penyajian materi

sistematis, petunjuk kegiatan jelas,
serta aktivitas pengamatan dan
diskusi memudahkan guru
melaksanakan pembelajaran.
Temuan ini sesuai dengan teori

konstruktivisme sosial Vygotsky yang

menekankan pengalaman belajar
kontekstual dalam  membangun
pemahaman siswa. Hasil penelitian
juga didukung Widiya et al. (2021) dan
Hafiza (2021) yang menyatakan
modul berbasis lingkungan
memperoleh respons positif dari guru
dan siswa. Oleh karena itu, modul
memenuhi kriteria kepraktisan

sebagai indikator kualitas produk.

4.3.4 Tingkat Keefektifan Modul

Pembelajaran IPA Berbasis
Ekosistem Pesisir terhadap
Pemahaman Konsep

Keanekaragaman Hayati

Keefektifan modul ditunjukkan
melalui Uji Wilcoxon Signed Rank
Test dengan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,005 (<0,05),
menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara pemahaman konsep
siswa sebelum dan  sesudah
menggunakan modul. Rata-rata nilai
meningkat dari 38,00 pada pretest
menjadi 87,75 pada posttest, dan
seluruh siswa mengalami peningkatan
nilai (100%

Peningkatan

positive ranks).

tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan
ekosistem pesisir sebagai konteks
belajar membantu siswa

menghubungkan konsep
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keanekaragaman hayati dengan
kondisi nyata melalui pengamatan,
diskusi, dan pemecahan masalah
sehingga pemahaman konsep
berkembang optimal.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Imamah et al. (2024)
tentang ekosistem mangrove sebagai
sumber Dbelajar kontekstual dan
Widiya et al. (2021) bahwa modul
berbasis lingkungan meningkatkan
kualitas pembelajaran.
Perbedaannya, penelitian ini
membuktikan efektivitas modul
berbasis ekosistem pesisir terhadap
pemahaman konsep, bukan hanya
hasil belajar. Dengan demikian, modul
dinyatakan efektif dan memenuhi
kriteria keefektifan sebagai indikator
kualitas produk.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan modul IPA
berbasis ekosistem pesisir pada
materi keanekaragaman hayati untuk
siswa kelas V SD N 9 Langsa
menggunakan model ADDIE,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Modul IPA berbasis ekosistem

pesisir dikembangkan berdasarkan

analisis kebutuhan siswa,
kurikulum, dan kondisi
pembelajaran dengan

mengintegrasikan materi
keanekaragaman hayati dalam
konteks ekosistem pesisir yang
dekat dengan kehidupan siswa
dengan menggunakan  model
ADDIE (Analyze, Design, Develop,
Implement, Evaluate) sehingga
menghasilkan modul yang sesuai
kebutuhan dan layak digunakan
sebagai sumber belajar IPA di
sekolah dasar.

. Modul yang dikembangkan memiliki

tingkat validitas sangat tinggi
dengan persentase validasi ahli
materi 100%, ahli bahasa 91,6%,
dan ahli desain pembelajaran
100%, sehingga layak digunakan

dalam pembelajaran.

. Modul memiliki tingkat kepraktisan

sangat tinggi, ditunjukkan oleh
respons guru sebesar 85,7% dan
respons siswa sebesar 91,5%,
yang menunjukkan bahwa modul
mudah digunakan dan mendukung

proses pembelajaran.

. Modul terbukti efektif meningkatkan

pemahaman konsep siswa. Hasil
uji  Wilcoxon menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,005 <0,05, yang menandakan
adanya peningkatan hasil belajar
yang signifikan setelah

penggunaan modul.
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